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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makluk sosial. Manusia berinteraksi dengan manusia lain
melalui bahasa. Hubungan antara bahasa dan manusia sangat erat. Selain sebagai
alat untuk berinteraksi bahasa merupakan salah satu alat pengembangan ilmu.
Bahasa menjadi salah satu kekhususan yang membedakan manusia dengan
makhluk lain. Oleh karena itu, bahasa dikatakan manusiawi.

Bahasa merupakan sarana yang vital dan utama dalam hidup ini karena tanpa
bahasa sulit bagi kita untuk mengerti atau memahami arti dan maksud dari
perkataan orang lain. Penggunaan bahasa itu hampir mencakup segala bidang
kehidupan karena segala sesuatu yang dihayati, dialami, dirasakan, dan dipikirkan
oleh seseorang hanya dapat diketahui orang lain jika telah diungkapkan dengan
bahasa, baik lisan maupun tulis. Hal ini menampilkan fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi, yaitu sebagai alat pergaulan dan perhubungan sesama manusia
sehingga terbentuk sistem sosial atau masyarakat.

Dalam menyampaikan informasi, seseorang harus memperhatikan jalur yang
digunakan, yaitu jalur lisan atau tertulis, masing-masing jalur komunikasi
memiliki cara-cara tersendiri. Komunikasi lisan dilakukan dengan alat ucap
(mulut) seperti percakapan, yaitu adanya interaksi tuturan antara penutur dengan

mitra tutur. Dalam interaksi tersebut penutur dan mitra tutur terikat dengan



konteks tuturan. Adapun komunikasi secara tulis dilakukan dengan media tulis
seperti pena dan kertas. Proses komunikasi secara tulis dapat ditemui dalam surat
kabar yang merupakan media cetak yang akrab dengan masyarakat. Surat kabar
menyajikan banyak informasi, ilmu pengetahuan, dan hiburan. Hiburan misalnya
dapat diperoleh karikatur, komik, kartun, dan wacana humor.

Salah satu rubrik hiburan dalam harian Kompas adalah rubrik kartun opini.
Kartun opini ini merupakan keunikan yang dimiliki harian Kompas yang tidak
dimiliki surat kabar lainnya. Kartun opini berisi dialog-dialog yang diperankan
oleh tokoh-tokoh imajinatif atau tokoh bergambar. Tokoh-tokoh tersebut
menuturkan dialog-dialog sehingga tercipta wacana yang utuh. Akan tetapi,
dialog yang disampaikan kartunis tidak selalu runtut sehingga memaksa pembaca
untuk membaca berulang secara keseluruhan agar dapat memahami wacana
tersebut. Dengan demikian, diharapkan pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis dapat dipahami oleh pembaca.

Dialog-dialog tersebut pastilah melibatkan beberapa tokoh yang masing-
masing menduduki peran tersendiri yang semuanya mencerminkan hal-hal yang
benar-benar terjadi dalam kehidupan masyarakat. Hal ini dilakukan agar peran
yang dibawakan dapat diterima oleh pembaca dan maknanya mudah pula
dipahami. Banyaknya tokoh yang terlibat menuntut pembaca untuk jeli

menentukan posisi atau peran yang dibawakan.



Dialog merupakan bagian dari proses komunikasi yang melibatkan partisipan.
Partisipan tersebut berasal dari berbagai lapisan masyarakat dan profesi sehingga
menyebabkan terjadinya perbedaan dalam bahasa yang dihasilkan. Tuturan
partisipan yang berupa satuan lingual tersebut diungkapkan dengan pilihan kata
(diksi) yang tepat sesuai dengan tema yang diangkat dan konteks masyarakat yang
digambarkan. Pemilihan kata merupakan hal yang sangat penting sebab akan
mempengaruhi proses penerimaan pesan oleh pembaca serta menunjang
penampilan dan penonjolan partisipan yang terlibat.

Selain itu, untuk memahami kartun opini sebagai suatu wacana yang padu
pembaca harus mengetahui konteks yang melatarbelakanginya. Konteks sangat
menentukan makna suatu ujaran, apabila konteks berubah maka berubah pulalah
makna suatu ujaran. Konteks berarti yang bersamaan dengan teks, yaitu benda-
benda atau hal-hal yang beserta teks dan menjadi lingkungan teks. Senada dengan
hal tersebut Sumarlam (2003: 47) menyatakan bahwa yang dimaksud konteks
wacana adalah aspek-aspek internal wacana dan segala sesuatu yang secara
eksternal melingkupi sebuah wacana.

Komik kartun, menurut Setiawan (2002: 17) penuh dengan perlambangan-
perlambangan yang kaya akan makna. Oleh karena itu, selain dikaji sebagai teks
secara kontekstual kartun juga dihubungkan dengan situasi yang menonjol di
masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga signifikansi permasalahan dan

menghindari pembiasan tafsiran.



Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana yang khas dan unik
sehingga suatu teks mungkin memiliki keterpaduan dengan teks yang lain. Jika
wacana dipahami sebagai suatu tindakan, maka hal itu sesungguhnya merupakan
upaya untuk merespon situasional dan konteks sosial budaya tertentu. Dapat
dikatakan bahwa wacana muncul sebagai cerminan masyarakat yang hidup dalam
kondisi sosial dan budaya tertentu yang mengalami perubahan.

Demikian halnya yang terjadi pada rubrik kartun opini dalam harian Kompas.
Teks yang dihasilkan dalam kartun opini dipengaruhi konteks situasi dan sosial
budaya yang terjadi di masyarakat. Cerita yang diperankan oleh tokoh-tokoh
rekaan yang diciptakan penulis mempunyai pengacuan di dunia nyata, seperti
pejabat, pengemis, pemulung, pengamen, penjahat, dan sebagainya. Hal ini tentu
saja disesuaikan dengan tema yang diangkat dan konteks cerita. Sebagai contoh
pada saat pasokan minyak tanah berkurang menyebabkan minyak tanah langka
dan mahal harganya. Pemerintah mengadakan konversi minyak tanah ke gas
elpiji. Kartunis pun mengangkat tema yang sama dalam rubrik kartun opini
tersebut, yaitu Hari-hari antre minyak di Bojong Gede.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam
mengenai rubrik kartun opini dalam harian Kompas. Maka, peneliti mengambil
judul “Partisipan serta Konteks Situasi dan Sosial Budaya pada Rubrik Kartun

Opini dalam Harian Kompas”.



Penelitian ini akan membahas jumlah dan posisi partisipan serta konteks
situasi dan sosial budaya yang terdapat pada masing-masing rubrik kartun opini

dalam harian Kompas.

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian berjalan secara terarah dalam hubungannya dengan
pembahasan, maka diperlukan pembatasan permasalahan yang diteliti.
Pembatasan ini setidaknya memberi gambaran ke mana arah penelitian dan
memudahkan peneliti dalam menganalisis permasalahan yang sedang diteliti.
Penelitian ini dibatasi pada pembahasan jumlah dan posisi partisipan serta
konteks situasi dan sosial budaya yang terdapat pada rubrik kartun opini dalam

harian Kompas edisi September - Oktober 2007.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah di atas, permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana partisipan yang terlibat pada masing-masing rubrik kartun opini
dalam harian Kompas, khususnya tentang jumlah dan posisi partisipan?
2. Bagaimana konteks situasi dan sosial budaya yang terdapat pada masing-

masing kartun opini dalam harian Kompas?



. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi jumlah dan posisi partisipan yang terlibat dalam percakapan
pada masing-masing rubrik kartun opini dalam harian Kompas, dan

2. Mengkaji konteks situasi dan sosial budaya yang melatarbelakangi wacana

pada masing-masing rubrik kartun opini dalam harian Kompas.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi sebagai berikut:

1. Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu bahasa pada
umumnya dan memperkaya khasanah analisis wacana, khususnya mengenai
partisipan, dan

2. Penelitian ini diharapkan memberi gambaran terhadap pembaca mengenai

konteks situasi dan sosial budaya yang melatarbelakangi sebuah wacana.

. Sistematika

Sistematika laporan ini disajikan dengan maksud memberikan gambaran
secara garis besar mengenai masalah-masalah yang akan diuraikan dan dibahas
secara menyeluruh. Sistematika dalam penulisan ini adalah:

Bab I Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.



Bab II Landasan Teori

Bab ini meliputi tinjauan pustaka dan landasan teori yang terdiri dari
bahasa dan fungsi bahasa, wacana, analisis wacana, partisipan, konteks
wacana, komunikasi dan komunikasi massa, media dan media massa, surat
kabar, bahasa sebagai tindak komunikatif, bahasa jurnalistik, rubrik, dan
kartun dalam media surat kabar.
Bab III Metode Penelitian

Bab ini berisi objek penelitian, sumber data, data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, dan penyajian hasil analisis.
Bab IV Hasil Analisis dan Pembahasan

Bab ini merupakan inti dari penelitian yang berisi analisis partisipan
meliputi jumlah dan posisi partisipan serta konteks situasi dan sosial budaya
yang melatarbelakangi sebuah wacana pada masing-masing rubrik kartun
opini dalam harian Kompas.
Bab V Penutup

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran.





